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ABSTRAK 

Menulis merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa. Kurikulum 2013 yang telah 

diberlakukan pemerintah juga menghendaki terwujudnya kemampuan siswa dalam menulis 

teks. Salah satu jenis teks yang harus dikuasai yaitu teks eksplanasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa yang diberi 

perlakuan menggunakan teknik pembelajaran show not tell berbantuan media gambar seri 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Nurul Firdaus. Penelitian ini dilakukan 

karena melihat keterampilan menulis teks di sekolah masih sangat rendah. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain penelitian pre-

eksperimen design, dalam bentuk desain one group pretest posttest. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Nurul Firdaus sebanyak 15 orang. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan teknik show not tell berbantuan media gambar seri yaitu; pertama guru 

memperlihatkan sebuah gambar seri dan semua siswa mengamatinya, kedua guru meminta 

siswa untuk mendaftarkan kalimat yang memberitakan dari setiap gambar, ketiga guru 

menyuruh siswa merubah kalimat menjadi paragraf, setelah itu hasil pekerjaannya 

dikumpulkan. Hasil penelitian ini ditunjukan dari uji hipotesis menggunakan SPSS 25 

melalui uji statistic independen sample T Test dalam mengukur kemampuan siswa menulis 

teks eksplanasi dengan nilai yang sudah termasuk kategori mampu. Hal ini menunjukkan 

setelah diberi perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam 

menulis teks eksplanasi setelah diberi perlakuan dengan menggunakan teknik show not tell 

berbantuan media gambar seri. 

 

Kata kunci: teknik show not tell, gambar seri, kemampuan menulis, teks eksplanasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Kemampuan menulis adalah 

kemampun seseorang untuk menuangkan 

emosi, pikiran, ataupun gagasan. Tulisan 

seseorang akan sangat bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun bagi orang lain. Selain itu, 

tulisan juga dapat menginspirasi pembaca. 

Tarigan (2008:1) “Keterampilan hanya dapat 

diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan 

banyak latihan”.Sesuai dengan kurikulum 2013, 

materi tentang menulis teks eksplanasi 

didapatkan siswa kelas VIII SMP dengan 

harapan siswa dapat menulis teks eksplanasi 

dengan baik. Teks eksplanasi yang menjelaskan 

tentang proses terjadinya suatu   

 fenomena alam maupun sosial. Dengan 

begitu siswa dapat membedakan teks eksplanasi 

dengan teks lainnya.   

 Berdasarkan  hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan di SMP Nurul Firdaus 

Panumbangan Ciamis, guru Bahasa Indonesia 

kelas VIII mengatakan bahwa “Kegiatan belajar 

mengajar dilakukan seperti biasa, namun 

pembelajaran yang berlangsung untuk kegiatan 

menulis memang sedikit sulit untuk menarik 

imajinasi siswa”. Maka dari itu peneliti 

menyimpulkan bahwa hal ini disebabkan oleh 

kurangnya minat siswa dalam menulis, dan 

model pembelajaran yang diberikan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang kurang tepat, 
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terlihat dari nilai siswa yang masih rendah 

dalam menulis. 

 Teknik show not tell berbantuan media 

gambar seri ini diharapkan dapat membantu 

menyajikan suatu kejadian peristiwa yang 

kronologis dengan menghadirkan orang, benda, 

dan latar. Kronologi atau urutan kejadian 

peristiwa dapat memudahkan siswa untuk 

menuangkan idenya dalam kegiatan 

menjelaskan. Siswa diharapkan mampu 

menggambarkan sebuah objek tulisan dengan 

menunjukan fakta yang relevan pada pembaca. 

Penggunaan teknik show not tell mempercepat 

pengembangan gagasan pada proses menulis 

dengan cara bertolak dari bentuk kalimat 

membertitakan. 

 

METODE  

 Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen karena hasil dari penelitian ini yaitu 

membandingkan perubahan kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa setelah diberi 

perlakuan penerapan teknik pembelajaran show 

not tell (SNT) berbantuan media gambar seri. 

Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimen 

Design. Desain one group pretest posttest 

 Langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam kegiatan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap 

perencanaan,  tahap  pelaksanaan, dan tahap 

akhir penelitian. Maka tahap-tahap prosedur 

yang akan ditempuh saat melakukan penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.Tahap Persiapan  

 a.Menyusun perencanaan 

 pembelajaran 

 b.Menyusun instrument  penelitian 

 c.Menyampaikan surat pengantar 

 penelitian dari pihak lembaga ke objek 

 penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

 a.Melakukan observasi melalui zoom, 

 dan pelaksanaan pembelajaran 

 dilakukan secara jarak jauh (PJJ) yaitu 

 penggunaan metode show not tell 

 berbantuan media gambar seri dalam 

 pembelajaran menulis teks eksplanasi. 

 b.Menyusun data hasil observasi. 

 c.Membuat simpulan hasil analisis data. 

3. Tahap Akhir  

 a. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 b. Melaporkan data hasil penelian. 

 c. Mempertanggungjawabkan hasil 

 penelitian. 

 Yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa RPP merdeka belajar yang terdiri atas 

sembilan komponen. Kemudian instrument 

yang berupa lembar observasi perencanaan 

pembelajaran dan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran kemampuan penulis dalam 

melaksanakan pembelajaran secara daring 

dengan menggunakan teknik show not tell 

berbantuan media gambar seri dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi. Mulai 

dari pendahuluan, inti dan akhir dinilai oleh dua 

orang observer. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes menulis teks eksplanasi. 

Suharsaputra (2014: 95) mengatakan bahwa tes 

yaitu suatu alat ukur yang diberikan pada 

individu (responden) untuk mendapat jawaban-

jawaban, baik secara tertulis maupun lisan 

sehingga dapat diketahui kemampuan individu 

atau responden yang bersangkutan. Tes yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pembelajaran show not tell 

berbantuan media gambar seri dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa 

kelas VIII SMP Nurul Firdaus tahun ajaran 

2020/2021 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan penelitian merupakan proses 

dari pelaksanaan penggunaan teknik Show not 

tell berbantuan media gambar seri dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa 

kelas VIII SMP Nurul Firdaus diperoleh data 

penelitian meliputi: 1). Bentuk perencanaan 

pembelajaran jarak jauh dengan penggunaan 

teknik show not tell berbantuan media gambar 

seri dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. 2). Langkah -   langkah 

pembelajaran jarak jauh dengan penggunaan 

teknik show not tell berbantuan media gambar 

seri dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. 3). Perubahan kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Nurul 

Firdaus pada pembelajaran jarak jauh setelah 

diberi perlakuan penerapan teknik pembelajaran 

show not tell berbantuan media gambar seri. 

 Data hasil dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan akan dideskripsikan dan 

dijabarkan mulai dari bentuk perencanaan  

pembelajaran jarak jauh, langkah-langkah 
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pembelajaran jarak jauh, dan perubahan 

kemampuan siswa menulis teks eksplanasi 

menggunakan teknik show not tell berbantuan 

media gambar seri 

 

HASIL 

 Bentuk Perencanaan Pembelajaran 

Jarak Jauh dengan Penggunaan Teknik Show 

Not Tell berbantuan Media Gambar Seri dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi.  

 Bentuk perencanaan merupakan suatu 

proses kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa 

yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan, cara apa 

yang digunakan untuk menilai pencapaian 

tujuan tersebut, materi atau bahan apa yang 

akan disampaikan, bagaimana cara 

menyampaikan bahan untuk mendukung 

pelaksanaan tersebut. Berdasarkan hal tersebut 

dengan demikian sebelum penelitian ini 

dilaksanakan, peneliti menyusun sebuah bentuk 

perencanaan pembelajaran menulis teks 

eksplanasi dengan menggunakan teknik show 

not tell  berbantuan media gambar seri. Bentuk 

perencanaan dari proses pembelajaran jarak 

jauh dan pada umumnya sama saja, meliputi 

silabus, kemudian dalam bentuk perencanaan 

pembelajaran (RPP). Menurut Permendikbud 

No.81A Tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran 

adalah sebagai berikut:   

 Rencana pelaksanaan pembelajaran 

 adalah rencana pembelajaran yang 

 dikembangkan secara rinci dari suatu 

 materi pokok atau tema tertentu yang 

 mengacu pada silabus. RPP 

 mencangkup beberapa hal yaitu: (1) 

 Data sekolah, mata  pelajaran, dan 

 kelas/semester; (2) Materi pokok; (3) 

 Alokasi waktu; (4) Tujuan 

 pembelajaran, KD dan indikator 

 pencapaian kompetensi; (5) Materi 

 pembelajaran; metode pembelajaran; 

 (6) Media,alat dan sumber belajar; (7) 

 Langkah-langkah kegiatan 

 pembelajaran; dan (7) Penilaian. 

Tabel 4.1 

Kegiatan Belajar 

No Kegiatan Belajar 

1.  Langkah-langkah penggunaan teknik 

show not tell berbantuan media 

gambar seri dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi melalui 

media zoom dan whatsapp meliputi 

tahap-tahap berikut ini : 

Kegiatan pendahuluan: 

 Guru mengirimkan link url 
zoom metting melalui WAG 

(WhatsApp Group) murid dan 

kemungkinan orang tua dapat 

memantau. 

 Anak-anak bergabung dalam 
pertemuan daring (joint 

meeting) serta melakukan 

presensi kehadiran. 

 Guru menyampaikan motivasi 

tentang apa yang dapat 

diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan memperlajari materi 

teks eksplanasi. 

 Guru menjelaskan hal-hal yang 
akan dipelajari, kompetensi 

yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh, 

kemudian murid menanyakan 

jika ada langkah yang belum 

dipahami. 

Kegiatan inti: 

Kegiatan literasi 

 Murid diberi motivasi dan 
panduan untuk melihat dan 

mengamati gambar-gambar 

yang berkaitan dengan teks 

eksplanasi melalui  share screen 

di zoom serta di WAG 

Critical thingking 

 Murid mendapatkan 
kesempatan untuk 

memerhatikan dan menganalisis 

gambar seri. 

Collaboration  

 Melalui diskusi kelompok, guru 

meminta siswa membuat daftar 

kalimat yang memberitakan. 

 Guru menyuruh siswa 
mengubah kalimat menjadi 

paragraf. 

Communication  

 Beberapa siswa secara sampel 
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mengemukakan hasil 

pekerjaannya kemudian 

ditanggapi oleh anak-anak lain. 

Creativity  

 Guru dan murid membuat 
kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait teks 

eksplanasi. Guru memberikan 

kesempatan kepada murid 

bertanya tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

Kegiatan penutup  

 Murid membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 

Tentang poin-poin penting yang 

muncul dalam kesgiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 Guru membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran. 

Tentang poin-poin penting yang 

muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 

 (RPP Merdeka belajar) 
  

  

Langkah-Langkah Penggunaan Teknik Show 

Not Tell Berbantuan Media Gambar Seri dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi. 

 

 Pembelajaran dilaksanakan pada Hari 

Rabu, tanggal 07-April -2021 dengan cara jarak 

jauh di rumah masing-masing melalui aplikasi 

Zoom dan Whatsapp, mulai pukul 09.00-10.00, 

observernya sendiri yaitu dari guru Bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut. Pembelajaran 

teks eksplanasi disajikan dengan menggunakan 

teknik show not tell berbantuan media gambar 

seri, tentu saja harus dilaksanakan dengan 

perencanaan yang telah diprogramkan. 

Pelaksanaan program pembelajaran tersebut 

dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan. 

Meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Setiap 

kegiatan dilaksanakan secara sungguh-sungguh 

tanpa sengaja melemahkan salah satu perlakuan 

(treatmen). Hal ini dilakukan untuk 

membuktikan keampuhan dari perlakuan 

(treatmen). 

 Pelaksanaan pembelajaran dalam kelas 

eksperimen menggunakan teknik show not tell 

berbantuan media gambar seri dilaksanakan 

dengan tiga kegiatan yaitu meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

Kegiatan tersebut tampak dalam uraian sebagai 

berikut. 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Kegiatan pendahuluan dilaksanakan 

selama 10 menit, sebelum memulai 

pembelajaran guru berusaha mengkondisikan 

siswa agar siswa mempersiapkan laptop atau 

HP dan kondisi sinyal yang stabil. Dilanjutkan 

dengan mengikuti apa yang di instruksikan oleh 

guru yakni segera masuk ke room zoom dengan 

cara mengklik link yang sudah disediakan guru. 

Guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu 

guru menyampaikan tujuan dan indikator 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 

setelah mengikti pembelajaran. Guru 

mengadakan apersepsi tentang materi yang 

telah dipelajari sebelumnya yaitu dengan cara 

menanyakan langsung kepada siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari minggu lalu. Guru 

melakukan tes awal (prates) untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan awal siswa. 

2. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti dilakukan selama 40 

menit, sesuai dengan menggunakan langkah-

langkah show not tell berbantuan media gambar 

seri dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi; 1). Guru memberikan pengantar 

singkat tentang teknik pembelajaran jarak jauh 

melalui zoom. 2).Guru berbagi layar untuk 

memperlihatkan gambar kepada siswa. 3).Guru 

meminta siswa membuat daftar, daftar yang 

dimaksud adalah daftar kalimat yang 

memberitakan. 4).Guru menyuruh siswa 

mengubah kalimat menjadi paragraf. 

5).Beberapa siswa secara sampel membacakan 

hasil pekerjaannya dengan cara mengirim 

lembar jawaban lewat whatsapp dan yang lain 

menanggapinya. 6).Siswa dan guru merefleksi 

bersama-sama tentang tugas siswa. 

3. Kegiatan Akhir 

 Pada kegiatan akhir ini dalam 

pembelajaran  show not tell berbantuan media 

gambar seri diisi oleh kegiatan sebagai berikut. 

1).Guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2).Secara individu, siswa melakukan tes akhir 
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pembelajaran (pascates). 3).Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan memberikan penguatan 

dan motivasi agar siswa senantiasa memiliki 

semangat tinggi dalam belajar. 4).Guru 

menutup pembelajaran. 

 

Perubahan Kemampuan Siswa Menulis Teks 

Eksplanasi pada Pembelajaran Jarak Jauh 

Setelah diberi Perlakuan Penerapan Teknik 

Show Not Tell Berbantuan Media Gambar Seri 

 

 Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksplanasi setelah 

dilaksanakannya pembelajaran. Langkah awal 

yang dilakukan dalam menyelesaikan program 

ini adalah dengan melakukan tes awal. Tes awal 

dilakukan sebelum melakukan pembelajaran. 

Tes awal berupa prates yang berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa terhadap 

materi yang akan disampaikan, dengan 

mengetahui kemampuan awal siswa, guru dapat 

mengetahui hasil yang dicapai setelah 

membandingkan dengan hasil prates, 

Pembelajaran telah selesai guru dapat 

melaksanakan tes akhir atau pascates, dengan 

menggunakan alat tes yang sama atau setara 

dengan yang digunakan dalam prates. Fungsi 

pascates untuk memperoleh gambaran tentang 

kemampuan yang dicapai siswa pada akhir 

pembelajaran. Hasil prates dibandingkan 

dengan hasil pascates, maksudnya untuk 

mengetahui perubahan kemampuan pada siswa. 

Jika terjadi peningkatan pada kemampuan 

sebelumnya maka, dapat dikatakan proses 

pembelajaran tersebut berhasil, dengan 

demikian dapat diketahui pengaruh dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

 Perubahan kemampuan siswa yang 

diharapkan yaitu tercapainya indikator 

pembelajaran yang mencakup:  (1) 

Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di lingkungan peserta didik tinggal 

sebagai bahan menulis teks eksplanasi. (2) 

Merancang pola untuk menulis teks eksplanasi 

(3) Menulis teks eksplanasi sesuai dengan 

kerangka/pola  yang telah dirancang. (4) 

Memajang teks eksplanasi yang disusun dan 

ringkaannya 

Siswa juga diharapkan dapat meningkatkan 

beberapa aspek dalam menulis teks eksplanasi 

setelah mengikuti pembelajaran, yaitu (1) isi (2) 

organisasi (3) kosakata (4) penggunaan Bahasa 

(5) mekanik. Hasil dari prates dan pascates akan 

menunjukan apakah teknik tersebut 

berpengaruh atau tidak terhadap kemampuan 

menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII . 

Aspek yang dinilai dalam menentukan 

kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi terdiri dari. 

 

Tabel 4.3 

Penilaian Teks Eksplanasi 

N

o 

Aspek Sk

or 

Kriteria 

1 Isi 27-

30 

Sangat Baik-

Sempurna: 

menguasai topik 

tulisan; substantif; 

penembangan teks 

ekspalanasi lengkap; 

relevan dengan tema 

yang dibahas. 

22-

26 

Cukup-Baik: cukup 

menguasai 

permasalahan; cukup 

memadai; 

pengembangan 

eksplanasi terbatas; 

relevan dengan topik 

tetapi kurang 

terperinci. 

17-

21 

Sedang-Cukup: 

penguasaan 

permasalahan 

terbatas; substansi 

kurang; 

pengembangan topik 

tidak memadai. 

13-

16 

Sangat-Kurang: tidak 

menguasai 

permasalahan; tidak 

ada substansi; tidak 

relevan; atau tidak 

layak dinilai. 

2 Organis 18- Sangat Baik-

Sempurna: ekspresi 

lancar; gagasan 
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asi 20 diungkapkan dengan 

jelas; padat; tertata 

dengan baik; urutan 

logis; kohesif. 

14-

17 

Cukup-Baik: kurang 

lancar; kurang 

terorganisasi tetapi 

ide utama 

ternyatakan; 

pendukung terbatas; 

logis tetapi tidak 

lengkap. 

10-

13 

Sedang-Cukup: tidak 

lancar; gagasan 

kacau atau tidak 

terkait; urutan dan 

pengembangan 

kurang logis. 

7-9 Sangat-Kurang: tidak 

komunikatif; tidak 

terorganisasi; atau 

tidak layak dinilai. 

3 Kosakat

a 

18-

20 

Sangat Baik-

Sempurna: 

penguasaan kata 

canggih; pilihan kata 

dan ungkapan efektif; 

menguasai 

pembentukan kata; 

penggunaan register 

tepat. 

14-

17 

Cukup-Baik: 

penggunaan kata 

memadai; pilihan, 

bentuk, dan 

penggunaan 

kata/ungkapan 

kadang-kadang salah, 

tetapi tidak 

mengganggu. 

10-

13 

Sedang-Cukup: 

Penguasaan kata 

terbatas; sering 
terjadi kesalahan 

bentuk, pilihan, dan 

penggunaan 

kosakata/ungkapan; 

makna 

membingungkan atau 

tidak jelas. 

7-9 Sangat-Kurang: 

pengetahuan tentang 

kosakata,ungkapan,d

an pembentukan kata 

rendah; tidak layak 

dinilai. 

4 Penggu

naan 

Bahasa 

18-

20 

Sangat Baik-

Sempurna: konstruksi 

kompleks dan 

efektif;terdapat hanya 

sedikit kesalahan 

penggunaan bahasa 

(urutan/fungsi kata, 

artikel,pronominal,pr

eposisi).  

14-

17 

Cukup-Baik: 

kontruksi sederhana 

tetapi efektif; 

terdapat kesalahan 

kecil pada konstruksi 

kompleks; terjadi 

sejumlah kesalahan 

penggunaan bahasa 

(fungsi/urutan kata, 

artikel, pronominal, 

preposisi), tetapi 

makna cukup jelas. 

10-

13 

Sedang- Cukup: 

terjadi banyak 

kesalahan dalam 

konstruksi kalimat 

tunggal/ kompleks ( 

sering terjadi 

kesalahan pada 

kalimat 

negasi,urutan/fungsi 

kata,artikel,pronomin

al,kalimat 

fragmen,pelesapan;m

akna 

membingungkan tau 
kabur). 

7-9 Sangat-Kurang:  

tidak menguasai tata 

kalimat; terdapat 

banyak  kesalahan; 
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tidak 

komunikatif;tidak 

layak dinilai. 

5 Mekani

k 

10 Sangat Baik-

Sempurna: 

menguasai aturan 

penulisan; terdapat 

sedikit kesalahaan 

ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf 

kapital, dan penataan 

paragraf. 

6 Cukup-Baik: kadang-

kadang terjadi 

kesalahan ejaan, 

tanda baca, 

penggunaan huruf 

kapital, dan penataan 

paragraf, tetapi tidak 

mengaburkan makna. 

4 Sedang-Cukup: 

sering terjadi 

kesalahan ejaan, 

tanda baca, 

penggunaan huruf 

kapital, dan penataan 

paragraf; tulisan 

tangan tidak jelas; 

makna 

membingunkan atau 

kabur. 

2 Sangat-Kurang: tidak 

mengusai aturan 

penulisan; terdapat 

banyak kesalahan 

ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf 

kapital, dan penataan 

paragraf; tulisan 

tidak terbaca; tidak 

layak dinilai. 

 

PEMBAHASAN  

 

Analisis Perencanaan Pembelajaran Menulis 

Teks Eksplanasi Dengan Menggunakan Teknik 

Show Not Tell berbantuan Media Gambar Seri 

 Guru harus membuat perencanaan 

pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, dengan adanya perencanaan 

yang baik akan tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran menulis teks 

eksplanassi dengan menggunakan teknik  show 

not tell berbantuan media gambar seri yang 

berpedoman pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang mempunyai delapan 

komponen, yaitu: 1) perumusan kompetensi 

dasar, 2) perumusan indikator, 3) perumusan 

tujuan pembelajaran, 4) perumusan materi 

pokok, 5) perumusan metode pembelajaran, 6) 

perumusan kegiatan pembelajaran, 7) 

perumusan media pembelajaran, 8) perumusan 

penilaian pembelajaran.  

 

Analisis Langkah-langkah Pelaksanaan 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Dengan 

Menggunakan Teknik Show Not Tell 

berbantuan Media Gambar Seri 

 

1.Aspek Kegiatan Awal 

 Pada aspek kegiatan awal, Observer I 

dan Observer II pertamakali mengamati 

mengenai mengkoordinasikan siswa supaya 

masuk Zoom, skor yang diberikan oleh 

Observer I dan II senilai 8,5 dan 8,5. Jadi dalam 

mengkoordinasikan siswa untuk segera masuk 

link Zoom dikategorikan sangat baik. 

 Hal kedua yang diamati, yaiti guru 

memeriksa kehadiran siswa, Observer I dan II 

memberikan skor 8,2 dan 8,4. Sehingga dapat 

dikatakan pelaksanaan memeriksa kehadiran 

siswa dapat dikatakan sangat baik.  

 Hal ketiga yang diamati, yaitu siswa 

bertanya jawab dengan siswa lain dan guru 

mengenai materi yang lalu dan dikaitkan 

dengan materi yang akan dibahas, Observer I 

dan Observer II masing-masing memberikan 

skor 8,0 dan 7,9. Sehingga dapat dikatakan 

pelaksanaan apersepsi dapat dikatakan baik. 

 Hal keempat yang diamati, yaitu siswa 

menyimak tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai hari itu, Observer I dan Observer II 

masing-masing memberikan skor 8,0 dan 8,1. 

Sehingga dapat dikatakan pelaksanaan 

menyampaikan tujuan pembelajaran dapat 

dikatakan sangatbaik. 

  Hal kelima yang diamati, yaitu guru 

mengadakan pretes menulis teks eksplanasi. 

Observer I dan Observer II masing-masing 
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memberikan skor 8,0 dan 8,1. Sehingga dapat 

dikatakan pelaksanaan mengadakan pretes 

dapat dikatakan sangat baik. 

2.Kegiatan inti  

 Pada aspek kegiatan inti, observer 

mengamati hal-hal yang dilakukan dalam 

kegiatan inti ketika melaksanakan 

pembelajaran. Hal pertama yang diamati pada 

kegiatan eksplorasi adalah menyediakan bahan 

pelajaran, berdasarkan data yang diperoleh dari 

Observer I dan II bahwa dalam menyediakan 

bahan pelajaran sudah dilakukan dengan sangat 

baik. Terbukti dari skor yang diberikan sebesar 

8,5 dan 8,3. 

 Pengamatan selanjutnya mengenai 

memberikan penjelasan, berdasarkan data yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwa kemampuan 

tersebut dapat dikatakan baik. Hal ini 

didasarkan dari pemerolehan skor yaitu 8,0 dan 

7,8. 

 Selanjutnya, observer mengamati 

kemampuan dalalm membimbing pelaksanaan 

pembelajaran. Kemampuan tersebut dapat 

dikatakan sudah dilaksanakan dengan sangat 

baik. Didasarkan pada skor yang diperoleh 

yaitu sebesar 8,1 dan 8,0. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa peneliti telah menguasai 

dengan baik teknik show not tell berbantuan 

media gambar seri. 

  Kemampuan lain yang diamati oleh 

para Observer adalah mengenai memberikan 

penilaian kepada siswa secara menyeluruh. Para 

observer memberikan nilai terhadap 

kemampuan tersebut dengan kategori baik. Hal 

ini didasarkan pada pemerolehan skor sebesar 

7,9 dan 8,0. 

 

3.Kegiatan Akhir  

 Pada aspek kegiatan akhir, observasi 

mengamati kemampuan dalam membimbing 

siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran tentang menulis teks eksplanasi 

sesuai dengan strukturnya. Setelah diamati, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan tersebut 

dapat dikatakan sangat baik. Kaena skor yang 

diberikan kedua observer adalah 8,0 dan 8,2. 

 Pengamatan selanjutnya dalam 

melaksanakan pascates. Setelah melakukan 

pengamatan, kedua observer menyatakan 

kemampuan tersebut berada pada kategori 

sangat baik. Karena skor yang diberikan ialah 

8,1 dan 8,6 berada di rentang sangat baik. 

 Pengamatan selanjutnya dilakukan 

terhadap kemampuan memberikan penguatan. 

Kedua observer memberikan skor 7,9 dan 7,7. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

ini termasuk kategori baik.  

Pengamatan yang terakhir yaitu menutup 

pembelajaran. Kedua observer memberikan 

skor 8,5 dan 8,8. Sehingga termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

 Secara keseluruhan hasil pengamatan 

kemampuan dalam melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran dapat dianalisis dari skor 

rata-rata yang diperoleh dari Observer I dan 

Observer II yaitu 7,9 dan 8,1. Dan mendapatkan 

nilai akhir dari jumlah rata-rata ialah 8,0 skor 

berada pada rentang 80-100 atau berada pada 

kategori sangat baik. Jadi, kemampuan peneliti 

dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

teknik show not tell berbantuan media gambar 

seri dalam menulis teks eksplanasi dapat 

dikatakan sangat baik. 

 

Analisis Perubahan Kemampuan Siswa 

Berdasarkan Hasil Prates dan Pascates 

 

 Berdasarkan hasil prates dan pascates 

di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perubahan kemampuan subjek 15 dalam 

menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan 

lima aspek yaitu; isi, organisasi, kosakata, 

penggunaan Bahasa, dan mekanik. 

 Menurut Tarigan (2008:54) “Media 

gambar seri dapat dijadikan bahan penyusunan 

paragraf”.  

 Menurut Sardiman (2001:13) 

“Kelebihan media gambar adalah: Sifatnya 

kongkret dan lebih realistis dalam 

memunculkan pokok masalah, jika 

dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat 

mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat 

mengatasi keterbatasan pengamatan kita, 

memperjelas masalah bidang apa saja, harganya 

murah dan mudah didapat serta digunakan. 

 De Potre dan Hernacki, 2007 “Show 

not tell adalah teknik untuk mempercepat 

pengembangan gagasan pada proses menulis 

dengan cara bertolak dari bentuk kalimat 

memberitakan, kemudian mengubahnya 

menjadi paragraf yang menggambarkan”.   

 Berdasarkan hasil analisis di atas teknik 

show not tell berbantuan media gambar seri 

secara umum dapat meningkatkan pembelajaran 
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menulis teks eksplanasi dari semua aspek, 

namun aspek yang paling menonjol yaitu dari 

aspek kosakata dan organisasi. Dengan 

menggunakan teknik ini siswa lebih cepat untuk 

mengembangkan gagasannya, mempermudah 

penyusunan paragraf, namun tidak hanya itu, 

berdasarkan hasil penelitian ternyata dapat juga 

mengembangkan kosakata menjadi lebih baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian yang telah 

dikemukakan, peneliti menyimpulkan 

beberapa hal berikut. 

 1.Bentuk perencanaan pembelajaran 

 jarak jauh dengan menggunakan 

 teknik  show not tell berbantuan 

 media gambar seri dalam 

 pembelajaran menulis teks 

 eksplanasi mencangkup beberapa 

 hal yang ada di dalam RPP yaitu; 1) 

 Data sekolah, mata pelajaran, dan 

 kelas/semester; 2) Materi pokok; 3) 

 Alokasi waktu; 4) Tujuan 

 pembelajaran; 5) Materi 

 pembelajaran; metode pembelajaran 

 6) Media, alat dan sumber belajar; 

 7) Langkah-langkah kegiatan 

 pembelajaran; dan 7) Penilaian.  

 2.Langkah-langkah pembelajaran 

 jarak jauh dengan penggunaan 

 teknik show not tell berbantuan 

 media gambar seri dalam 

 pembelajaran menulis teks 

 eksplanasi terdiri dari tiga langkah 

 yaitu; 1) Kegiatan pendahuluan, 

 dilaksanakan selama sepuluh menit; 

 2) Kegiatan inti, meliputi 

 mengamati, menanya, mencoba, 

 mengasosiasi, mengkomunikasikan; 

 3) Kegiatan penutup. Pembelajaran 

 saat itu berjalan dengan lancar. 

 Meskipun masih terdapat beberapa 

 kekurangan dalam proses 

 pembelajarannya, seperti kendala 

 siswa yang mau bertanya namun 

 kesulitan mengaktifkan audionya. 

 Pada saat pembelajaran di Zoom 

 berlangsung siswa terlihat biasa 

 saja, dan beberapa siswa yang 

 memiliki semangat belajar tinggi 

 memperhatikan guru yang 

 menjelaskan materi yang 

 ditayangkan di layar. 

 3.Perubahan kemampuan siswa 

 dalam menulis teks eksplanasi 

 berdasarkan data yang telah peneliti 

 lakukan dapat disimpulkan bahwa 

 terdapat perbedaan yang signifikan 

 antara kemampuan siswa dalam 

 menulis teks eksplanasi sebelum dan 

 sesudah diberi perlakuan dengan 

 menggunakan teknik show not tell 

 berbantuan media gambar seri. Hal 

 ini terbukti dari jumlah nilai rata-

 rata siswa yang sudah dikategorikan 

 mampu menulis teks eksplanasi, 

 sedangkan sebelum diberi perlakuan 

 masih dikategorikan belum mampu. 
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